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PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG INFEKSI
MENULAR SEKSUAL SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN
EDUKASI DENGAN MEDIA VIDEO

Studi dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Denpasar

ABSTRAK

Perilaku seksual pranikah remaja berisiko terhadap penularan IMS. Prevalensi
IMS remaja Kota Denpasar tahun 2023 mencapai 9%, salah satunya dipengaruhi
oleh pengetahuan yang rendah sehingga mempengaruhi sikap dan tindakan.
Tujuan penelitian untuk mengetahui perbedaan pengetahuan remaja tentang IMS
sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media video. Metode penelitian
adalah pre-eksperimental one group pre-test post-test design. Populasi adalah
siswa SMP Negeri 13 Denpasar berjumlah 316, besar sampel berdasarkan
komperatif numerik berpasangan berjumlah 40, sesuai kriteria inklusi dan eksklusi
dengan teknik propotional random sampling. Penelitian dilaksanakan pada bulan
November 2025. Data penelitian menggunakan data primer yaitu pengetahuan
remaja tentang IMS dengan instrumen berupa kuesioner yang valid dan reliable.
Uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk nilai p pre-test 0,107 dan post test 0,112,
kategori berdistribusi normal. Analisis univariat dengan distribusi frekuensi
berupa data pengetahuan sebelum dan sesudah, hasil mean pre-test 76 dan mean
post-test 92. Analisis bivariat menggunakan uji Paired T-Test menunjukkan nilai
p=0,000 (<0,05) yang berarti terdapat perbedaan signifikan pengetahuan sebelum
dan sesudah diberikan edukasi dengan media video. Penggunaan media video
efektif serta dapat mengoptimalkan peningkatan pengetahuan remaja tentang IMS.
Simpulan terdapat perbedaan secara signifikan pengetahuan sebelum dan sesudah
diberikan edukasi dengan media video. Saran penggunaan media video edukasi
secara continue.

Kata kunci: Pengetahuan, Remaja, Infeksi Menular Seksual, Video



DIFFERENCES IN ADOLESCENTS' KNOWLEDGE ABOUT SEXUALLY
TRANSMITTED INFECTIONS BEFORE AND AFTER PROVIDED
EDUCATION USING VIDEO MEDIA

Study Conducted at State Junior High School 13 Denpasar

ABSTRACT

Premarital sexual behavior of adolescents is at risk of transmitting STIs. The
prevalence of STIs among adolescents in Denpasar City in 2023 reached 9%, one
of which was influenced by low knowledge which influenced attitudes and actions.
The purpose of this study was to determine the differences in adolescent knowledge
about STIs before and after being given education using video media. The research
method was a pre-experimental one group pre-test post-test design. The
population was 316 students of SMP Negeri 13 Denpasar, the sample size based
on paired numerical comparatives was 40, according to the inclusion and
exclusion criteria with proportional random sampling technique. The study was
conducted in November 2025. The research data used primary data, namely
adolescent knowledge about STIs with a valid and reliable questionnaire as the
instrument. Data normality test with Shapiro-Wilk p-value pre-test 0.107 and post-
test 0.112, the category is normally distributed. Univariate analysis with frequency
distribution in the form of knowledge data before and after, the mean pre-test result
was 76 and the mean post-test was 92. Bivariate analysis using the Paired T-Test
showed a p-value = 0.000 (<0.05) which means there is a significant difference in
knowledge before and after being given education with video media. The use of
video media is effective and can optimize the increase in adolescent knowledge
about STIs. The conclusion is that there is a significant difference in knowledge
before and after being given education with video media. Suggestions for the
continuous use of educational video media.

Keywords: Knowledge, Adolescents, Sexually Transmitted Infections, Video
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RINGKASAN PENELITIAN

PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA TENTANG INFEKSI
MENULAR SEKSUAL SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN
EDUKASI DENGAN MEDIA VIDEO

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 13 Denpasar
Tahun 2025

Oleh: Ni Putu Dinda Suci Apriliani (P07124224223)

Masa remaja merupakan peralihan dari masa anak-anak ke masa dewasa
dengan kisaran usia 10-19 tahun. Pada masa ini terdapat perubahan fisik,
psikologis, dan sosial yang disertai dengan perkembangan karakteristik seksual
primer dan sekunder. Karakteristik seksual primer mencakup perkembangan
hormon dan organ reproduksi, sedangkan karakteristik seksual sekunder
mencakup perubahan bentuk tubuh yang berhubungan dengan daya tarik seksual.
Perkembangan tersebut seringkali mempengaruhi perilaku seksual remaja dalam
aktivitas berpacaran. Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya perilaku
pacaran remaja yang berisiko tinggi mengakibatkan terjadinya perilaku seksual
berisiko yang dapat meningkatkan risiko penularan IMS pada remaja. Hal tersebut
menunjukkan bahwa masa remaja merupakan masa yang paling rentan terhadap
perilaku seksual berisiko yang dapat merugikan termasuk tertular Infeksi Menular
Seksual (IMS).

Data dari Kemenkes Republik Indonesia menunjukkan terjadinya
peningkatan jumlah kasus IMS pada remaja usia 15-19 tahun di Indonesia dalam
tiga tahun terakhir, dimana IMS remaja usia 15-19 tahun pada tahun 2024
meningkat hingga mencapai 4.589 kasus, yang 48% atau 2.191 adalah kasus sifilis
(raja singa). Kasus IMS pada remaja ditemukan di kota-kota besar, dimana
Provinsi Bali termasuk kedalam provinsi dengan jumlah kasus IMS remaja
tertinggi di Indonesia (Kemenkes RI, 2025). Dinas Kesehatan Provinsi Bali,
mengungkapkan terdapat 197 remaja usia 15-19 tahun positif tertular IMS, dimana
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kasus tertinggi berada di Kota Denpasar dan Kabupaten Badung. Melalui data
kasus IMS Provinsi Bali (2024), kasus IMS pada remaja usia 15-19 tahun di Kota
Denpasar mencapai 103 kasus. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota
Denpasar (2023) prevalensi IMS pada remaja usia 10-19 tahun di Kota Denpasar
mencapai 9% kasus, dimana kasus tertinggi terdapat di Denpasar Barat.

Peningkatan jumlah kasus tersebut disebabkan karena perilaku yang terdiri
dari 3 domain yaitu pengetahuan, sikap, dan tindakan. Pemerintah serta dinas
kesehatan telah melakukan program edukasi terkait IMS kepada kelompok remaja
melalui ekstrakurikuler seperti KSPAN dan PMR, namun materi yang diberikan
masih terbatas pada topik HIV/AIDS dan narkoba, serta belum membahas secara
menyeluruh mengenai berbagai jenis IMS lainnya. Selain itu metode pemberian
edukasi belum secara efektif meningkatkan pengetahuan remaja yang ditunjukkan
oleh jumlah kasus IMS yang meningkat sejak 3 tahun terakhir sehingga perlu suatu
modifikasi terkait edukasi.

Salah satu strategi untuk mengoptimalkan pengetahuan adalah dengan
melakukan modifikasi pada proses edukasi dengan menggunakan media dan
metode yang interaktif. Fungsi media dan metode yang dimodifikasi yaitu untuk
mengoptimalkan tujuan dari pembelajaran. Pada penelitian ini dilakukan
modifikasi edukasi dengan menggunakan media video mengingat pada era digital
ini remaja lebih mengandalkan internet dan sosial media untuk memperoleh
informasi. Penggunaan media video edukasi yang menampilkan mengenai definisi
IMS, jenis-jenis IMS yang meliputi definisi, tanda dan gejala pemeriksaan dan
pengobatan, faktor risiko terjadinya IMS, serta upaya pencegahan IMS.
Peningkatan pengetahuan remaja tentang IMS dapat lebih membuka pikiran
remaja sehingga dapat mengindari melakukan perilaku yang menyimpang.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui perbedaan
pengetahuan remaja tentang infeksi menular seksual sebelum dan sesudah
diberikan edukasi dengan media video di SMP Negeri 13 Denpasar. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian analitik kuantitatif dengan desain pre-
eksperimental dengan tipe one group pre-test dan post-test. Penelitian dilakukan
di SMP Negeri 13 Denpasar pada bulan November 2025. Populasi dalam

penelitian ini adalah siswa kelas VII di SMP Negeri 13 Denpasar dengan rumus
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besar sampel komperatif numerik berpasangan sehingga didapatkan jumlah
sampel 40 orang yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi menggunakan
teknik sampling probability sampling dengan metode proportional random
sampling.

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner pengetahuan berjumlah 25
pernyataan yang telah dilakukan uji coba kuesioner kepada siswa kelas VII di SMP
Negeri 15 Denpasar. Kuesioner telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas,
dimana hasilnya semua pernyataan dinyatakan valid dan reliabel dengan r hitung
berkisar antara 0,401 sampai 0,734 yang berarti r hitung > r tabel 0,3388 serta nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,868 yang menyatakan semua pernyataan reliabel.
Instrumen pendukung dalam penelitian ini menggunakan media video yang dibuat
oleh peneliti.

Uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk didapatkan nilai p-value pre-test
0,107 dan post test 0,112 yang artinya data berdistribusi normal. Analisis data
univariat berupa data pengetahuan sebelum dan sesudah dengan hasil pre-test
mean 76 yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki pengetahuan
cukup tentang IMS, namun belum optimal sehingga masih terdapat risiko
terjadinya aktivitas seksual berisiko yang dapat menyebabkan penularan IMS.
Perbedaan pengetahuan dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden yang
meliputi jenis kelamin dan sumber informasi. Hasil post-test mean 92 yang
menunjukkan bahwa intervensi menggunakan media video efektif serta dapat
mengoptimalkan peningkatan remaja tentang IMS yang dapat dipengaruhi oleh
karakteristik responden meliputi jenis kelamin dan sumber informasi. Analisis
bivariat menggunakan uji Paired T-Test karena data berdistribusi normal, dimana
nilai p = 0,000 (<0,05) yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan
pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media video.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Febiola, dkk
(2020) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Edukasi Tentang Infeksi
Menular Seksual (IMS) Melalui Media Video Animasi Terhadap Pengetahuan
Remaja Di SMA PGRI 2 Kota Bandung” yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan, sebelum diberikan edukasi siswa yang memiliki

pengetahuan baik berjumlah 30 (22,6%) disebabkan oleh kurangnya informasi
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yang diterima mengenai IMS. Setelah diberikan edukasi siswa yang memiliki
pengetahuan baik meningkat menjadi 103 orang (77,4) dikarenakan media video
memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi secara visual dan audio
sehingga lebih menarik perhatian dan mudah dipahami oleh remaja (Febiola, dkk.,
2020). Simpulan dari penelitian ini bahwa ada terdapat perbedaan signifikan
pengetahuan tentang IMS sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media
video. Adanya temuan ini, maka disarankan kepada pihak puskesmas, pihak
sekolah, dan juga remaja untuk melanjutkan penggunaan video dalam pemberian

edukasi pada remaja dan teman sebaya secara berkesinambungan.
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